UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM STUDI SARJANA REGULER

KESEHATAN LINGKUNGAN

Skripsi, Juni 2008

Maheka Karmanie Putri, NPM. 1004001052

Analisis Spasial Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kotamadya Jakarta Timur
Tahun 2005-2007

X + 114 halaman, 16 tabel, 6 grafik, 7 gambar, 5 lampiran

ABSTRAK

Setiap tahun, jumlah kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kotamadya
Jakarta Timur cenderung meningkat. Kondisi lingkungan merupakan faktor terjadinya
kasus DBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kasus, sebaran kasus dan
pengaruh iklim (curah hujan, kelembaban udara, suhu udara), kepadatan penduduk, dan
(Angka Bebas Jentik) ABJ terhadap kasus DBD di tiap kecamatan Kotamadya Jakarta
Timur tahun 2005-2007.

Penelitian ini dilakukan di Kotamadya Jakarta Timur dengan unit analisis berupa
kecamatan per tahun. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan studi korelasi
ekologi dengan pendekatan spasial.Variabel independen berupa curah hujan, suhu udara,
kelembaban udara, tingkat kepadatan penduduk dan ABJ. Variabel dependennya berupa
kasus DBD Kotamadya Jakarta Timur. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
analisis spasial dan uji statistik. Analisis spasial menggunakan metode overlay antara
kasus DBD, tingkat kepadatan penduduk dan ABJ. Analisis statistik menggunakan uji chi
square (X?) untuk tingkat kepadatan penduduk dan ABJ dengan IR kasus DBD. Analisis

statistik antara faktor iklim dan kasus DBD menggunakan uji korelasi.
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Pola pesebaran kasus berada di daerah utara Jakarta Timur, hal ini menunjukan
bahwa kasus DBD tinggi cenderung berda di sekitar daerah yang berkepadatan penduduk

tinggi. Kasus DBD mengalami puncak di sekitar bulan April-Juni selama 3 tahun.

Hasil penelitian secara spasial menunjukan bahwa tingkat kepadatan penduduk
mengalami perubahan setiap tahun. Hasil analisis spasial tingkat kepadatan penduduk
dengan kasus DBD menunjukan bahwa tidak ada asosiasi antara peningkatan tingkat
kepadatan penduduk dengan kenaikan jumlah kasus DBD di setiap kecamatan selama
tahun 2005-2007. Angka Bebas Jentik di setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Namun, ABJ terlihat tidak berasosiasi dengan kasus DBD per kecamatan.

Hasil penelitian secara statistik menunjukan bahwa tingkat kepadatan penduduk
dan ABJ berhubungan dengan kasus DBD. Kemudian, secara statistik ditemukan bahwa
kelembaban berkorelasi dengan kasus DBD, sedangkan curah hujan, suhu udara, dan ABJ
tidak. Hasil skoring tingkat kerawanan didapatkan kecamatan Jatinegara menjadi
kecamatan yang dalam 3 tahun berturut-turut menjadi daerah yang memiliki tingkat

kerawanan amat tinggi.

Daerah Jatinegara memiliki tingkat kerawanan yang amat tinggi di tahun 2005-
2007, sehingga prioritas intervensi penanggulangan dan pencegahan dapat dilakukan di

daerah tersebut.

Kata Kunci: Spasial, DBD, Jakarta Timur

Daftar bacaan : 40 (1990 - 2007)

Analisis spasial..., Maheka Karmanie Putri, FKMUI, 2008





